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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Gambar Lampiran 1. Keadaan lokasi penelitian sebelum (kiri) dan setelah tanaman 

padi tumbuh (kanan) 

 

Gambar Lampiran 2. Tanaman pematang : (dari kiri ke kanan) Bunga Zinnia, Kacang 

Panjang. Jagung, Mentimun 

 

Gambar Lampiran 3. Larva PBPP (kiri), Gejala Sundep (tengah), dan Beluk (kanan) 
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Gambar Lampiran 4. Sampel musuh alami yang masuk ke YPT 

 

Tabel 1a.Intensitas serangan hama penggerek batang padi pada 3MST (%/m
2
) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

Kontrol 5,00 6,25 16,25 27,50 9,17 

Bunga Zinnia dan Kacang Panjang 2,50 1,25 0,00 3,75 1,25 

Bunga Zinnia dan Jagung 2,50 2,50 3,75 8,75 2,92 

Bunga Zinnia dan Mentimun 3,75 7,50 2,50 13,75 4,58 

Total 13,75 17,50 22,50 53,75   

Rataan 3,44 4,38 5,63     

 

Tabel 1b. Annova intensitas serangan hama penggerek batang padi pada 3MST 

(%/m
2
) 

SK DB JK KT F Hit 
F tabel 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 2 9,64 4,82 0,34 5,14 10,92 tn 

Perlakuan 3 104,56 34,85 2,49 4,76 9,78 tn 

Galat 6 84,11 14,02         

Total 11 198,31           
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Tabel 2a.Intensitas serangan hama penggerek batang padi pada 4MST (%/m
2
) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

Kontrol 2,50 1,25 5,00 8,75 2,92 

Bunga Zinnia dan Kacang Panjang 0,00 1,25 0,00 1,25 0,42 

Bunga Zinnia dan Jagung 1,25 3,75 0,00 5,00 1,67 

Bunga Zinnia dan Mentimun 2,50 1,25 1,25 5,00 1,67 

Total 6,25 7,50 6,25 20,00   

Rataan 1,56 1,88 1,56     

 

Tabel 2b. Annova intensitas serangan hama penggerek batang padi pada 4MST 

(%/m
2
) 

SK DB JK KT F Hit 
F tabel 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 2 0,26 0,13 0,05 5,14 10,92 tn 

Perlakuan 3 9,38 3,13 1,14 4,76 9,78 tn 

Galat 6 16,41 2,73         

Total 11 26,04           

 

Tabel 3a.Intensitas serangan hama penggerek batang padi pada 5MST (%/m
2
) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

Kontrol 2,50 1,25 3,75 7,5 2,50 

Bunga Zinnia dan Kacang Panjang 2,50 2,50 1,25 6,25 2,08 

Bunga Zinnia dan Jagung 0,00 1,25 0,00 1,25 0,42 

Bunga Zinnia dan Mentimun 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Total 5,00 5,00 5,00 15,00   

Rataan 1,25 1,25 1,25     

 

Tabel 3b. Annova intensitas serangan hama penggerek batang padi pada 5MST 

(%/m
2
) 

SK DB JK KT F Hit 
F tabel 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 2 0,00 0 0 5,14 10,92 tn 

Perlakuan 3 13,54 4,51 5,2 4,76 9,78 * 

Galat 6 5,21 0,87         

Total 11 18,75           
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Tabel 3c. Uji BNT intensitas serangan hama penggerek batang padi pada 5MST 

(%/m
2
) 

Perlakuan Rataan Notasi 

BZ dan M 0,00 a 

BZ dan J 0,42 a 

BZ dan KP 2,08 b 

Kontrol 2,50 b 

 

Tabel 4a.Intensitas serangan hama penggerek batang padi pada 6MST (%/m
2
) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

Kontrol 0,00 6,25 1,25 7,50 2,50 

Bunga Zinnia dan Kacang Panjang 0,00 1,25 0,00 1,25 0,42 

Bunga Zinnia dan Jagung 1,25 0,00 1,25 2,50 0,83 

Bunga Zinnia dan Mentimun 1,25 1,25 2,50 5,00 1,67 

Total 2,50 8,75 5,00 16,25   

Rataan 0,63 2,19 1,25     

 

Tabel 4b. Annova intensitas serangan hama penggerek batang padi pada 6MST 

(%/m
2
) 

SK DB JK KT F Hit 
F tabel 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 2 4,95 2,47 0,74 5,14 10,92 tn 

Perlakuan 3 7,68 2,56 0,77 4,76 9,78 tn 

Galat 6 20,05 3,34         

Total 11 32,68           

 

Tabel 5a.Intensitas serangan hama penggerek batang padi pada 7MST (%/m
2
) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

Kontrol 0 0 1,25 1,25 0,42 

Bunga Zinnia dan Kacang Panjang 0 0 0 0 0,00 

Bunga Zinnia dan Jagung 0 2,5 0 2,5 0,83 

Bunga Zinnia dan Mentimun 2,5 0 0 2,5 0,83 

Total 2,5 2,5 1,25 6,25   

Rataan 0,63 0,63 0,31     
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Tabel 5b. Annova intensitas serangan hama penggerek batang padi pada 7MST 

(%/m
2
) 

SK DB JK KT F Hit 
F tabel 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 2 0,26 0,13 0,09 5,14 10,92 tn 

Perlakuan 3 1,43 0,48 0,31 4,76 9,78 tn 

Galat 6 9,11 1,52         

Total 11 10,81           

 

Tabel 6a.Intensitas serangan hama penggerek batang padi pada 8MST (%/m
2
) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

Kontrol 1,25 3,75 1,25 6,25 2,08 

Bunga Zinnia dan Kacang Panjang 1,25 2,5 0 3,75 1,25 

Bunga Zinnia dan Jagung 0 0 3,75 3,75 1,25 

Bunga Zinnia dan Mentimun 0 0 0 0 0 

Total 2,5 6,25 5 13,75   

Rataan 0,63 1,56 1,25     

 

Tabel 6b. Annova intensitas serangan hama penggerek batang padi pada 8MST 

(%/m
2
) 

SK DB JK KT F Hit 
F tabel 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 2 1,82 0,91 0,37 5,14 10,92 tn 

Perlakuan 3 6,64 2,21 0,89 4,76 9,78 tn 

Galat 6 14,84 2,47         

Total 11 23,31           

 

Tabel 7a.Intensitas serangan hama penggerek batang padi pada 9MST (%/m
2
) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

Kontrol 0 1,25 3,75 5 1,67 

Bunga Zinnia dan Kacang Panjang 0 0 1,25 1,25 0,42 

Bunga Zinnia dan Jagung 1,25 0 2,5 3,75 1,25 

Bunga Zinnia dan Mentimun 0 0 2,5 2,5 0,83 

Total 1,25 1,25 10 12,5   

Rataan 0,31 0,31 2,5     
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Tabel 7b. Annova intensitas serangan hama penggerek batang padi pada 9MST 

(%/m
2
) 

SK DB JK KT F Hit 
F tabel 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 2 12,76 6,38 13,36 5,14 
10,9

2 
** 

Perlakuan 3 2,60 0,87 1,82 4,76 9,78 tn 

Galat 6 2,86 0,48         

Total 11 18,23           

 

Tabel 7c. Uji BNT intensitas serangan hama penggerek batang padi pada 9MST 

(%/m
2
) 

Perlakuan Rataan Notasi 

BZ dan KP 0,42 a 

BZ dan M 0,83 ab 

BZ dan J 1,25 ab 

Kontrol 1,67 b 

 

Tabel 8a.Intensitas serangan hama penggerek batang padi pada 10MST (%/m
2
) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

Kontrol 3,75 1,25 2,5 7,5 2,5 

Bunga Zinnia dan Kacang Panjang 2,5 3,75 3,75 10 3,33 

Bunga Zinnia dan Jagung 3,75 1,25 1,25 6,25 2,08 

Bunga Zinnia dan Mentimun 5 1,25 0 6,25 2,08 

Total 15 7,5 7,5 30   

Rataan 3,75 1,88 1,88     

 

Tabel 8b. Annova intensitas serangan hama penggerek batang padi pada 10MST 

(%/m
2
) 

SK DB JK KT F Hit 
F tabel 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 2 9,38 4,69 2,25 5,14 10,92 tn 

Perlakuan 3 3,13 1,04 0,5 4,76 9,78 tn 

Galat 6 12,5 2,08         

Total 11 25           
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Tabel 9a.Intensitas serangan hama penggerek batang padi pada 11MST (%/m
2
) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

Kontrol 2,5 1,25 0 3,75 1,25 

Bunga Zinnia dan Kacang Panjang 0 1,25 2,5 3,75 1,25 

Bunga Zinnia dan Jagung 0 2,5 1,25 3,75 1,25 

Bunga Zinnia dan Mentimun 1,25 0 1,25 2,5 0,83 

Total 3,75 5 5 13,75   

Rataan 0,94 1,25 1,25     

 

Tabel 9b. Annova intensitas serangan hama penggerek batang padi pada 11MST 

(%/m
2
) 

SK DB JK KT F Hit 
F tabel 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 2 0,26 0,13 0,08 5,14 10,92 tn 

Perlakuan 3 0,39 0,13 0,08 4,76 9,78 tn 

Galat 6 10,16 1,69         

Total 11 10,81           

 

Tabel 10a.Intensitas serangan hama penggerek batang padi pada 12MST (%/m
2
) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

Kontrol 5 2,5 3,75 11,25 3,75 

Bunga Zinnia dan Kacang Panjang 1,25 1,25 3,75 6,25 2,08 

Bunga Zinnia dan Jagung 2,5 2,5 1,25 6,25 2,08 

Bunga Zinnia dan Mentimun 2,5 0 0 2,5 0,83 

Total 11,25 6,25 8,75 26,25   

Rataan 2,81 1,56 2,19     

 

Tabel 10b. Annova intensitas serangan hama penggerek batang padi pada 12MST 

(%/m
2
) 

SK DB JK KT F Hit 
F tabel 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 2 3,13 1,56 1 5,14 10,92 tn 

Perlakuan 3 12,89 4,30 2,75 4,76 9,78 tn 

Galat 6 9,38 1,56         

Total 11 25,39           
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Tabel 11. Populasi musuh alami pada setiap perlakuan 

 
 

 

U1 U2 U3 U1 U2 U3 U1 U2 U3 U1 U2 U3

tidak ada Coccineolidae : 1 Sthapylinidae : 1 Coccineolidae : 2  Tetragnathidae : 1 Coccineolidae : 2 Coccineolidae : 1 Coccineolidae : 3  Tetragnathidae : 1  Tetragnathidae : 1 Coccineolidae : 1  Tetragnathidae : 1

 Tetragnathidae : 1 Coccineolidae : 1 Coccineolidae : 2 Coccineolidae : 2 Sthapylinidae : 1

 Tetragnathidae : 7 Scelionidae : 2  Tetragnathidae : 3 Scelionidae : 2 Scelionidae : 1 Scelionidae : 1 Coccineolidae : 1 tidak ada  Tetragnathidae : 1 Braconidae : 1 Coccineolidae : 2  Tetragnathidae : 3

Coccineolidae : 1  Tetragnathidae : 5 Scelionidae : 2  Tetragnathidae : 1  Tetragnathidae : 1  Tetragnathidae : 3  Tetragnathidae : 1  Tetragnathidae : 1 Sthapylinidae : 1 Sthapylinidae : 1

Coccineolidae : 1 Coccineolidae : 1

Sthapylinidae : 3 Sthapylinidae : 1  Tetragnathidae : 1 Coccineolidae : 1 Scelionidae : 1 Scelionidae : 2 Scelionidae : 3 tidak ada Scelionidae : 3  Tetragnathidae : 2 Coccineolidae : 2  Tetragnathidae : 2

 Tetragnathidae : 2 Coccineolidae : 1  Tetragnathidae : 2  Tetragnathidae : 2  Tetragnathidae : 2 Scelionidae : 1 Sthapylinidae : 1 Coccineolidae : 1

Coccineolidae : 3 Coccineolidae : 1 Coccineolidae : 1

 Tetragnathidae : 1  Tetragnathidae : 2  Tetragnathidae : 4  Tetragnathidae : 1 Sthapylinidae : 1 Braconidae : 1 Scelionidae : 1  Tetragnathidae : 1 tidak ada  Tetragnathidae : 2 Scelionidae : 4  Tetragnathidae : 5

Coccineolidae : 1 Coccineolidae : 2 Braconidae : 1 Scelionidae : 1 Coccineolidae : 1 Scelionidae : 1  Tetragnathidae : 1 Braconidae : 2

Sthapylinidae : 1

 Tetragnathidae : 2 Coccineolidae : 1 Coccineolidae : 1 Sthapylinidae : 1 Braconidae : 2 Braconidae : 3  Tetragnathidae : 2 Coccineolidae : 2 Coccineolidae : 2  Tetragnathidae : 1 Braconidae : 3 Sthapylinidae : 3

Braconidae : 1 Braconidae : 1 Braconidae : 1  Tetragnathidae : 1  Tetragnathidae : 1 Sthapylinidae : 1  Tetragnathidae : 3  Tetragnathidae : 2 Coccineolidae : 1  Tetragnathidae : 2

 Tetragnathidae : 2 Sthapylinidae : 1 Braconidae : 2

pengamatan 6 tidak ada tidak ada tidak ada tidak ada tidak ada tidak ada tidak ada tidak ada tidak ada tidak ada tidak ada tidak ada

Pengamatan 7 tidak ada tidak ada tidak ada tidak ada tidak ada tidak ada tidak ada tidak ada tidak ada tidak ada tidak ada tidak ada

pengamatan 4

Pengamatan 5

KONTROL KACANG PANJANG + BZ JAGUNG + BZ

pengamatan 1

pengamatan 2

pengamatan 3

MENTIMUN + BZ
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Tabel 12a. Populasi arthropoda musuh alami pada 21 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

Kontrol 0,00 2,00 2,00 4,00 1,33 

Bunga Zinnia dan Kacang Panjang 2,00 1,00 2,00 5,00 1,67 

Bunga Zinnia dan Jagung 1,00 3,00 3,00 7,00 2,33 

Bunga Zinnia dan Mentimun 3,00 2,00 1,00 6,00 2,00 

Total 6,00 8,00 8,00 22,00   

Rataan 1,50 2,00 2,00     

 

Tabel 12b. Annova Populasi arthropoda musuh alami pada 21 HST 

SK DB JK KT F Hit 
F tabel 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 2 0,67 0,33 0,27 5,14 10,92 tn 

Perlakuan 3 1,67 0,56 0,45 4,76 9,78 tn 

Galat 6 7,33 1,22         

Total 11 9,67           

 

Tabel 13a. Populasi arthropoda musuh alami pada 31 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

Kontrol 8,00 8,00 7,00 23,00 7,67 

Bunga Zinnia dan Kacang Panjang 4,00 2,00 6,00 12,00 4,00 

Bunga Zinnia dan Jagung 2,00 0,00 3,00 5,00 1,67 

Bunga Zinnia dan Mentimun 2,00 3,00 1,00 6,00 2,00 

Total 16,00 13,00 17,00 46,00   

Rataan 4,00 3,25 4,25     

 

Tabel 13b. Annova Populasi arthropoda musuh alami pada 31 HST 

SK DB JK KT F Hit 
F tabel 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 2 2,17 1,08 0,49 5,14 10,92 tn 

Perlakuan 3 68,33 22,78 10,38 4,76 9,78 ** 

Galat 6 13,17 2,19         

Total 11 83,67           
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Tabel 13c. Uji BNT Populasi arthropoda musuh alami pada 31 HST 

Perlakuan Rataan Notasi 

Kontrol 7,67 a 

BZ dan KP 4,00 b 

BZ dan M 2,00 b 

BZ dan J 1,67 b 

 

Tabel 14a. Populasi arthropoda musuh alami pada 41 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

Kontrol 3,00 6,00 2,00 11,00 3,67 

Bunga Zinnia dan Kacang Panjang 2,00 2,00 5,00 9,00 3,00 

Bunga Zinnia dan Jagung 3,00 0,00 6,00 9,00 3,00 

Bunga Zinnia dan Mentimun 3,00 3,00 3,00 9,00 3,00 

Total 11,00 11,00 16,00 38,00   

Rataan 2,75 2,75 4,00     

 

Tabel 14b. Annova Populasi arthropoda musuh alami pada 41 HST 

SK DB JK KT F Hit 
F tabel 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 2 4,17 2,08 0,44 5,14 10,92 tn 

Perlakuan 3 1,00 0,33 0,07 4,76 9,78 tn 

Galat 6 28,50 4,75         

Total 11 33,67           

 

Tabel 15a. Populasi arthropoda musuh alami pada 51 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

Kontrol 2,00 4,00 6,00 12,00 4,00 

Bunga Zinnia dan Kacang Panjang 2,00 2,00 1,00 5,00 1,67 

Bunga Zinnia dan Jagung 1,00 2,00 0,00 3,00 1,00 

Bunga Zinnia dan Mentimun 4,00 5,00 7,00 16,00 5,33 

Total 9,00 13,00 14,00 36,00   

Rataan 2,25 3,25 3,50     
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Tabel 15b. Annova Populasi arthropoda musuh alami pada 51 HST 

SK DB JK KT F Hit 
F tabel 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 2 3,50 1,75 0,89 5,14 10,92 tn 

Perlakuan 3 36,67 12,22 6,20 4,76 9,78 * 

Galat 6 11,83 1,97         

Total 11 52,00           

 

Tabel 15c. Uji BNT Annova Populasi arthropoda musuh alami pada 51 HST 

Perlakuan Rataan Notasi 

BZ dan M 5,33 a 

Kontrol 4,00 a 

BZ dan KP 1,67 b 

BZ dan J 1,00 b 

 

Tabel 16a. Populasi arthropoda musuh alami pada 61 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

Kontrol 3,00 4,00 2,00 9,00 3,00 

Bunga Zinnia dan Kacang Panjang 1,00 3,00 4,00 8,00 2,67 

Bunga Zinnia dan Jagung 3,00 5,00 5,00 13,00 4,33 

Bunga Zinnia dan Mentimun 2,00 3,00 7,00 12,00 4,00 

Total 9,00 15,00 18,00 42,00   

Rataan 2,25 3,75 4,50     

 

Tabel 16b. Annova Populasi arthropoda musuh alami pada 61 HST 

SK DB JK KT F Hit 
F tabel 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 2 10,50 5,25 2,45 5,14 10,92 tn 

Perlakuan 3 5,67 1,89 0,88 4,76 9,78 tn 

Galat 6 12,83 2,14         

Total 11 29,00           
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Tabel 17a. Populasi arthropoda musuh alami pada 71 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

Kontrol 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Bunga Zinnia dan Kacang Panjang 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Bunga Zinnia dan Jagung 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Bunga Zinnia dan Mentimun 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Total 0,00 0,00 0,00 0,00   

Rataan 0,00 0,00 0,00     

 

Tabel 17b. Annova Populasi arthropoda musuh alami pada 71 HST 

SK DB JK KT F Hit 
F tabel 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 2 0,00 0,00 0,00 5,14 10,92 tn 

Perlakuan 3 0,00 0,00 0,00 4,76 9,78 tn 

Galat 6 0,00 0,00         

Total 11 0,00           

 

Tabel 18a. Populasi arthropoda musuh alami pada 81 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

Kontrol 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Bunga Zinnia dan Kacang Panjang 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Bunga Zinnia dan Jagung 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Bunga Zinnia dan Mentimun 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Total 0,00 0,00 0,00 0,00   

Rataan 0,00 0,00 0,00     

 

Tabel 18b. Annova Populasi arthropoda musuh alami pada 81 HST 

SK DB JK KT F Hit 
F tabel 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 2 0,00 0,00 0,00 5,14 10,92 tn 

Perlakuan 3 0,00 0,00 0,00 4,76 9,78 tn 

Galat 6 0,00 0,00         

Total 11 0,00           

 


